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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan bahwa taktik atau strategi dakwah yang dilaksanakan oleh 

ketiga organisasi wanita Islam di Desa Bangsri memiliki kesamaan antara 

satu dengan yang lainnya yakni dengan menggunakan strategi dakwah 

internal dan eksternal. Meskipun terkesan terdapat dua lingkup strategi, 

namun pada dasarnya relevansi strategi dakwah organisasi wanita Islam di 

Desa Bangsri Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara dalam upaya 

pengembangan ukhuwah Islamiyah internal umat Islam tidak dapat 

dilepaskan dari strategi yang berorientasi pada pembangunan pemahaman 

yang terpadu sehingga menciptakan perasaan se-Islam dan berakhir dengan 

perilaku (psikomotorik) ukhuwah Islamiyah dalam perbedaan sudut 

pandang mengenai Islam yang positif. Keberhasilan tersebut tidak lepas dari 

keteladanan dai yang menjadi kunci efektifitas komunikasi dakwah sehingga 

mampu mewujudkan tujuan esensi dakwah dengan terciptanya feedback 

berupa perilaku ukhuwah Islamiyah dalam perbedaan di lingkungan 

organisasi keislaman wanita di Desa Bangsri Kecamatan Bangsri Kabupaten 

Jepara. 
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5.2. Saran-saran 

Ada beberapa saran yang – dengan penuh kerendahan hati – ingin 

penulis sampaikan terkait dengan hasil penelitian ini, yakni: 

1. Perlu adanya pertimbangan untuk menjadikan kehidupan berorganisasi 

di Desa Bangsri sebagai percontohan dalam melaksanakan dan 

mengembangkan ukhuwah Islamiyah sebagai tujuan dan esensi dakwah 

Islam. 

2. Perlu adanya penelitian lanjutan yang berkaitan dengan ukhuwah 

Islamiyah sebagai pembanding hasil penelitian yang telah penulis 

laksanakan dengan tujuan untuk semakin memperluas dan menambah 

khasanah keilmuan khususnya terkait dengan strategi dakwah dan 

ukhuwah Islamiyah. 

5.3. Penutup 

Demikian skripsi yang dapat penulis susun. Penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun untuk 

menyempurnakan kekurangan sebatas kesempurnaan manusia karena “tak 

ada gading yang retak”. Akhirnya, di balik kekurangan dan 

ketidasempurnaan, terbersit harapan semoga karya ini mampu menjadi 

setitik pengetahuan dalam samudera ilmu. Amin 

 

 


